INSTITUT HARKAT NEGERI

KULIAH DARING KE-72

REPELITA DAN GBHN

AWALIL RIZKY (KEPALA EKONOM IHN)

T

SENIN , 14 SEPTEMBER 2020



Perencanaan Pembangunan Indonesia R

INSTITUT HARKAT NEGERI

YA
e

» Beberapa definisi Perencanaan: 1. "proses menentukan apa yang ingin dicapai
dimasa yang akan datang serta menetapkan tahapan-tahapan yang dibutuhkan
untuk mencapainya”. 2. “proses yang menguraikan tujuan dari organisasi, serta
menentukan strategi yang akan digunakan untuk mencapai tujuan organisasi.”3.
“suatu cara bagaimana mencapai U{ya”n sebaik-baiknya dengan sumber-sumber
yang ada agar lebih afisien dan efektif.”4. “penentuan tujuan yang akan dicapai
dilakukan, bagaimana, bilamana,dan oleh siapa.

 Tujuan perencanaan ekonomi adalah mengadakan suatu perekonomian nasional
yang diatur, yang direncanakan tujuannya dan jalannya. Dan perencanaan pada
asashya berkisar pada dua hal yaitu : 1. Penentuan pilihan secara sadar mengenai
tujuan yang hendak dicapai dalam jangka waktu tertentu atas dasar nilai yang
dimiliki masyarakat yang bersangkutan; 2. Pilihan-pilihan di antara cara-cara
alternatif yang efisien serta rasional guna mencapai tujuan-tujuan tersebut

+ “Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional adalah satu kesatuan tata cara
perencanaan pembangunan untuk menghasilkan rencana- rencana pembangunan
dalam jangka panjang, jangka menengah, dan tahunan yang dilaksanakan ole
unsur penyelenggara negara dan ma%_yarakat di tingkat Pusat dan Daerah,
menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional.
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SKEMA PERENCANAAN DALAM MODEL GBHN DI ERA ORDE BARU, REFORMASI, DAN :
GBHN 1999-2004 BESERTA RPJPN 2005-2025

GHBN di Era Orde Baru
N (mulai 1973-1998) T
—» Berkelanjutan L
RPJPN 2005-2025
Perencanaan
Direksional
GHBN di Era Transisi Reformasi
(TAP MPR No. 9 Tahun 1998)
—| Tidak Berkelanjutan
GBHN 1999-2004
(TAP MPR No. 4 Tahun 1999)
N —» REPELITA I-VI -
Berkelanjutan - RPJMN 1-2 g
Perencanaan > RPJMN 3
Direksional
Program Reformasi )
_, | Tidak Berkelanjutan { )
Sumber: kompasiana Propenas
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Unsur-unsur pokok Perencanaan N
Pembangunan

1. Kebijlakan dasar atau strategi dasar rencana pembangunan, sebagai dasar
keseluruhan rencana. Termasuk visi, misi dan strategi umum.

2. Kerangka keréa makro. Kebijakan dasar dihubungkan berbagai variabel-
variabel pembangunan serta implikasi hubungan tersebut.

Prakiraan sumber-sumber pembia%/aan pembangunan karena adanya
keterbatasan yang telah dan akan terus dihadapi.

3
4. Uraian tentang kerangka kebijakan ¥ang konsisten dalam beberapa jenis

kebijakan utama. Seperti kebijakan fiskal, penganggaran, moneter, harga
dan kebijakan sektoral.

Uraian tentang beberapa program sektoral yang utama.

Uraian tentang administrasi pembangunan pendukung, termasuk
pedoman prosesnya.

7. Uraian tentang sekuen waktu pelaksanaan.

o o
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Fungsi-fungsi perencanaan —

1. Diharapkan ada pengarahan kegiatan, adanya pedoman bagi
pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang ditujukan kepada pencapaian
tujuan pembangunan.

2. Dapat dilakukan suatu perkiraan potensi-potensi, prospek-prospek
perkembangan, hambatan serta resiko yang mungkin dihadapi pada
masa yang akan datang.

3. Memberikan kesempatan untuk mengadakan pilihan yang terbaik.
4. Dapat disusun skala prioritas dari segi pentingnya tujuan.

5. Sebagai alat untuk mengukur atau standar untuk mengadakan
pengawasan dan evaluasi.
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PERSOALANNYA? e

» Apakah dapat disusun suatu rencana kebijakan yangl(tingkat koherensi
dalam dokumennya sendiri cukup memadai? Cukupkah informasi
tentang pola hubungan dan saling pengaruh antar factor.

» Apakah pengaruh dokumen perencanaan cukup besar terhadap
pelaksanaan. Termasuk adanya factor kelembaman birokrasi.

 Apakah peran negara (pemerintah) sedemikian besarnya hingga
paling menentukan dinamika perekonomian.

« Faktor eksternal negara (perekonomian) terbukti makin menentukan
bagi negara yang small open economy

» Setelah dijalankan, Seb%?ian cukup besar dari rencana tak berjalan
sesuai harapan. Tidak ada upaya akademis yang serius untuk
mengubahnya.
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Repelita | (1 April 1969-31 Maret 1974) i

INSTITUT HARKAT NEGERI

= Latar belakang: 1. prinsip ekonomi yang rasional diabaikan selama beberapa tahun
terakhir; 2. Sumber kekayaan dalam dan luar negeri dipergunakan secara boros; 3.
terjadi hiper inflasi; 4. produksi pangan tidak meningkat; 5. Lapangan kerja sangat
sempit; 6. Sistem irigasi, perkebunan tambang. Pabrik , jalan, listrik, fasilitas komunikasi
dll dalam kondisi terbengkalai

= Sasaran utama yang hendak dicapai adalah perbaikan kondisi beberapa aspek utama
kehidupan masyarakat: pangan, sandang, papan, perluasan lapangan kerja, dan
kesejahteraan rohani.

= Sumber pembiyaan: Sumber-sumber dalam negeri berupa tabungan pemerintah;
Investasi dari swasta; Kredit yang diberikan oleh bank; pendaanan dari luar negri
(kredit jangka Panjang berupa pinjaman program atau bantuan proyek).

PENILAIAI UMUM REALISASI:

= Pertumbuhan ekonomi berhasil naik 3 sampai 5,7% sedangkan tingkat inflasi menurun
menjadi 47,8%. Namun, kebijakan pada masa Repelita | dianggap menguntungkan
investor Jepang dan golongan orang-orang kaya saja. Hal ini memicu timbulnya
peristiwa Malapetaka Lima Belas Januari (Malari).

YA
e
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SARAM-BARAN FISIE FENTJANA PEMBAMGUNAN LINMA TAHUN.

Selktor Kezatuan Sazaran {1 (2l (3) (<) (=)
Perzentzze
1959770 1973/74 Eenaiksn . _ ISTITUT HARKAT NEGERI
Semen Tibna tom =00 1.650 175
_ Hertas ribu ton 15 166,5 Q205
[1] [2] [3] [4] [3] z—---2 -

Tenzga Lastrik b Fowr. 509 1084 64,4
Perhubungan

Pertanian e
Teleltomumniltac
- Momor tillpuamn ribu 1771 3375 454

Beras djuta ton 10,53 1543 455 Foxz

kelapa Sawit ribu ton i I i - Hantor Pos tam-

- minjak ribu ton ];[_'rf LEBG gg bahan _

- inmfi ribu ton = ary 33-9 buah T4 754 13
Gula ribu ton : { ; i e _ Fumah Pos bush 1418 1.708 205
Fopra (Perle. Neparal ribu ton 85.5 i 535 99'3 Echabalitaz:

Tjolklat (Pele. Negaral ton 537 497 355 Lintaz Kereta Api krm. - 715 -
Dj=gung djuta ton oX=Ed 140 a7 3 {dlm. 5 talmun).
Katjang-latjangan djuts ton . i
Szjur-szjuran dan buah- 8,30 11,20 349 Djumlah lolkkomotip oss 241
bushan djuta ton 15,66 18,05 55 diesel bush : 195
;J_bi—ubian i._]iﬁt':;:;l 1453 1969 583 Fehabilita=i djzlan km. - - 11?125 -
kan m. 5 tahun}.
aju i oS 2900 7000 1724 { ]
Susu djuta k. 204 5,09 1495 Upgrading djalan2 lem. - &000 )
Daging djuta kg B 107,50 57,7 jdlm. 5 tahun).
Telar djuts kg 4 &0 15,12 2233
Heachatan
_Pucat Keschatan
Pertambangan Mazjarakat buah 1227 4316 2938
Minjalk bumi djuta bbl o203 440 50,1 Balal Pengobatan buah G800 S000 17.6
Timzh metric ton 16,16 124 199 B.FLLA. buah 2B00 7500 HE
Bauxit ribua tom 1.000 1.200 20 Flinik lenglap Keluarga
Berentjazn= bush 300 1.200 300
Industri Pendidilan
- - Perbanding=sn S M. P.
Tekstil djuts m. 450 SO0 100 dari Selrolzh Tehnik/
ar - . Kediuruan ==z 100:80 100:38
-N nbl:l. tor 45,5 4035 Tar [1967]
-P ribu ton 18 [1971) 168 833 Perbandinesn 5. M4 — 10054 100-112

Sumber: dokumen Bappenas dari 5. T.M./Kedprian
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SUMBER-SUMBER PEMBIAJAAN ANGGARAN PEMBANGUNAN NEGARA, INSTITUT HARKAT NEGERI
1069/70 — 1973/74 SUMBER-SUMBER PEMBIAJAAN DILUAR ANGGARAN

PEMBANGUNAN NEGARA, 1969/70 - 1973/74

alam miljar rupiah, harga-harga achir 1968
(D J TP go-marg ) (dalam miljar rupiah, harga-harga achir 1968)

1969/70-
1969770 | 197071 197172 197273 197374 196Y/70- 1969/70 1970/71 1971/12 197273 1973/74  1973/74
1973/74
a. Tabungan a. Kenaikan
 Pemerintah ) 24 33 43 39 71 226 redit bank
o djangka
b. Nilat lawan menengah/ 13 5 0 19 | 2 | 2% 95
bantuan pro pandjang
gram 2) 63 75 85 83 85 393 b Pen
¢. Bantuan pro- modal setjara
jek 3) 36 45 05 124 1 140 440 langsung 1) 25 39 53 67 82 266
Djumlah | 123 153 223 264 296 1.059 Djumlah | 38 54 72 89 108 361
1) Tabungan Pemerintah = Penerimaan Dalam Negeri - Pengeluaran Routine 1) Meliputi penanaman modal dan penanaman kembali (re-investasi )
Pemerintah. oleh perusahaan swasta dalam negerl, perusahaan swasta asing dan
2) Diluar jang dipergunakan untuk kredit djangka pendek. perusahaan negara.
3) Termasuk banfuan projek jang disalurkan melalui bank dan banfuan
tehnis.

Sumber: dokumen Bappenas
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= Dari anggaran belanja (tahun 1969/1970 sebesar 123 M)
» Investasi pihak swasta jumlahnya diperkiraan 38 M. jumlah ini meningkat setiap tahun dalam 5 tahun ;07 waskar ecess
mencapai kurang lebih 1.420 M (1.059 M bersal dari anggaran pembangunan pemerintah)

ANGGARAN PEMBANGUNAN NEGARA MENURUT BIDANG/

SEKTOR 1969/70 dan 1969/70 - 1973 [ 74
[dalam miljar rupiah, harga-harga achir 1968)

Bidang/Sektor 18960/70 1969/70
1073/74
Al Bidang Ekonomi 94,4 829
1. Pertanian dan Irigasi 35,1 319
2. Industri dan Pertambangan 18,3 130
3. Tenaga Listrik 10,9 100
4. Perhubungan dan Pariwisata 27,1 230
3. Desa 3,0 20
B. Btidang Sosial 19,6 172
1. Kesehatan dan Keluarga Berentjana 4,6 42
2. Pendidikan dan Kebudajaan 10,5 a5
3. Sosial lain-lain 4,5 35
C. Bidang Umum 2,3 58
1. Pertahanan dan Keamanan 4,0 28
2. Umum lain-lain 3,3 30
Djumlah 123,3 1.059

Sumber: dokumen Bappenas dan Buku Repelita karangan Drs. C.S.T Kansil, S.H
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Hasil Repelita l:
P R

= Pertumbuhan ekonomi mencapai sekitar 7% setahunnya.

= proses hyper inflasi yang pada tahun 1966 telah mencapai kecepatan 650% telah dapat
dikendalikan selama Repelita I.

* Produksi beras tahun 1971 mencapai 13,7 juta ton, yang berarti 17,6 % lebih tinggi daripada
produksi beras tahun 1968

» Produksi tekstil telah meningkat dari 449,8 juta meter dalam tahun 1969/70 menjadi sekitar 900
juta meter pada akhir Repelita | (1973/74), sedang produksi benang tenun telah meningkat dari
253,1ribu bal dalam tahun 1969/70 menjadi 472 ribu bal dalam tahun 1973/74.

= Jalan negara dan sebagian jalan propinsi telah berhasil direhabilisasi sepanjang lebih dari
6.500 kilometer, sedang lebih dari 3.700 kilometer lainnya telah ditingkatkan.

» bidang prasarana perlistrikan, selama Repelita | telah diselesaikan 594,61 km jaringan
transmisi, 22 buah gardu induk, 1.352 km jaringan distribusi tegangan menengah, 1.418 km
jaringan bertegangan rendah dan 1.168 buah gardu distribusi

= Nilai ekspor yang pada permulaan Repelita | hanya sebesar US$752 juta, pada akhir
Repelita | mencapai US$2,5 milyar. Perkembangan ini telah memperkuat cadangan devisa
kita.

Sumber: dokumen Bappenas
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Repelita Il (1 April 1974 - 31 Maret 1979) dan Repelita Il (1 April 1979 — 31 Maret 1984) u

= Repelita ll: Menitikberatkan pada sektor pertanian dan industri yang mengolah bahan mentah menjadi  msmmur sagcar necens
bahan baku.
= Tujuan repelita ll:
1) meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan seluruh rakyat,
2) meletakkan landasan yang kuat untuk tahap pembangunan berikutnya.
» Tujuan Repelita lll :
1. Meningkatkan taraf hidup, kecerdasan dan kesejahteraan seluruh rakyat yang makin merata dan adil,
serta
2. Meletakkan landasan yang kuat untuk tahap pembangunan berikutnya.

N'g.
- ’—. ~\\

Pelita Il mempopulerkan Trilogi Pembangunan dan delapan Jalur pemerataan sebagai:

pemerataan pemenuhan kebutuhan pokok rakyat banyak, khususnya pangan, sandang dan perumahan;
pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan dan pelayanan kesehatan;

pemerataan pembagian pendapatan;

pemerataan kesempatan kerja;

pemerataan kesempatan berusaha;

pemerataan kesempatan berpartisipasi dalam pembangunan, khususnya bagi generasi muda dan kaum
wanita;

pemerataan penyebaran pembangunan di seluruh wilayah tanah air;

pemerataan kesempatan memperoleh keadilan.

CUBWN S

© N
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ANGGARAN PEMBANGUINANM NEGARA
MENURUT SEETOR/SUB SEETOR,

1979,/80 DA™ REEFELITA ITT

MNomor

Zektos/Sub Sektor (dzlam milyar rupizh)
Kode 1970/80 REPELITAIIL
L (<) 2 #

01 SEETOR PERTANIAN DAN PEMNG-

ATRAN 419.4 J.045,9
01,1 Sub Sektor Pestanizn 1575 1.515,8
01,2 Sub Sektor Pengaisan 2619 1.533,1
02 SEETOR INDUSTRI 401,9 1.174,0
0z.1 Sub Sektor Industo 401,% 1.174.0
03 SEETOER PERETAMBANGAT DAN

EMERGI 302,09 2.943,9
03,1 Sub Sektor Pertambangan J6.4 4153
0.2 Sub Sektor Enerm 356,53 2 528,68
04 SEETOR PEEHUBUNGAN DAN PARI-

WISATA 512,2 3.384,3

04,1 Sub Sektor Prazarana Jalan 2728 16665
04.2 Sub Sektor Pechubungan Darat 53,4 338,56
04.3 Jub Sektor Pechubungan Laut 113.6 324 4
044 Sub Sektor Pechubungan Udara 527 438,35
04.5 Zub Sektor Pos dan Telekomupuleas: 6.4 340.4
04.a Sub Sektor Parrmizata 8,3 457
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ANGGARAN FEMBANGUNAN NEGARA
MENURUT SEKTOR,/SUB SEKTOR,

1979780 DAN REPELITA ITI

A

'

AT NEGERI

Momes Sektor,/Zub Sektor jdalam milvas supiak)
Foda 1979780 FEPELITA III
Iy 2 (&) )
o7 SEETOR PEMBANGUNAN DAERAH
DESA DAN KOTA 3501 21420
071 Sub 3ektor Pembanguan Daerah, Desa
dan Kota 3301 21429

[IE] SEETOR AGAMA 19,0 152,5
051 Sub Sektor Apamsz 19.0 1325
09 SEETOR PENDIDIEAN, GENERASI

MUDA, EEBUDAYAAN NA-

SIONAL DAN EEPERCAYA-

AN TERHADAP TUHAN

TANG MAHA ESA 356,1 2.276,5
021 Sub Sektor Pendidikan Umum dan (Gene-

rasi Muda 367 1.0648
Q9.2 Sub Sektor Pendidikan Kedinazan 253 2219
093 Sub Sektor Kebudaraan MNazional dan Ke-

percavaan terhadap Tuhan

Yang Maha Esa 139 20,1
10 SEETOR KESEHATAN, KESEJAHTE-

RAAN NASIONAL, PERAN-

AN WANITA, EEPENDU-

DUEAN DAN EELUARGA

BERENCANA 152,9 2291
101 Sub Sektor Kesehatan an1 5562
102 Sub Sektor Kesejahterazn Sos:al dan Pe- 17,2 709

ranan Wanita

Sumber: dokumen Bappenas
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AMNGGARAN PEMBAMNGUMNAN MNEGARA
MENURUT SEETOR /5UB SEETOR,

1973 /20 DA™ EFPELITA IIT
MNomeor (dalam milyar rupiah) hE TOR PERDAGANGAN DAN KO-
Kode Seldor/Sub Sektor 1576 6ii REPELITA T1i — - T TUT HARKAT NEGERI
ey (2 i3] ) ! ’
03.1 Sub Sektor Perdagangan 71 33,6
103 Sub Sektor Fependodukan dzn Feloarez - - -
Ferancing 256 2020 03.2. Sub Sektor Foperasi 18.4 136,3
1 SEKTOR PERUMAHAN RAKYAT DAN de TOR TENAGA KERJA DAN
PEMUEIMAN 77,9 532,0 TRAMNSMIGRASL 165,86 1.240,7
1.1 0&.1 Sub Sektor Tenapz Kera 19,4 150,0
- Sub Sektor Peromahan Rakvat dan Pe-
mukiman 779 532.0 06.2 Sub Sektor Transmiprasi 14e,2 1.090,7
12 SERTOR HUKUM 30,6 183.0
121 Sub Sektor Helosm 50,6 193.0 16 SEKTOR APARATUR PEMERINTAH 103,5 5797
13 SEEKTOR PERTAHANWAN DAN KE- . - = =
] JAN NASTONAL 234,3 14836 igil Sub Sektor Aparatur Pemesintzh 103,53 5797
131 Sub Sektor Pertahznan Dan Feamznan 17 SEEIG?- PENGEMBANGAN DUNIA
Masional 2343 14836 UsSAHA 65,9 s
14 SEETOR PENERANGAIN, PERS DAN 171 Sub Sektor Pengembangan Duniz Usaha 08,9 0,3
EOMUNIKEASI SOSIAL 38,2 151,0
13 SEETOR SUMBER ALAM DAN
141 Sub SE]i.‘tE.!I P!anera_.t':ga.t'!, Pars dan Eomo- LINGEUNGAN HIDUP 121,7 07,2
nikz= Somzl 174 1310
_ 131 3ub Sektor Jumber Alam dan Lingkongan
15 SEETOR ILMU PENGETAHUAN, TEE- Hidup 121.7 7072
NOLOGI DAN PENFELITIAM 25,2 4476
131 Sub Sektor Fembangunan Jlmu Pengeta- - Jumlah 3.488,1 213494
X 30 G0.9
huan dan telnolom
122 Sub Sektor Penelitizn 53,2 336,7

Sumber: dokumen Bappenas
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Repelita IV (1 April 1984 - 31 Maret 1989) )

» Menitikberatkan pada sektor pertanian menuju swasembada pangan dengan meningkatkan industri yang u
dapat menghasilkan mesin-mesin sendiri. WRSTITUY HARKAT HEGER
= Sasaran pembangunan Repelita IV: pembangunan bidang ekonomi dengan titik berat pada sektor pertanian untuk
melanjutkan usaha-usaha memantapkan swasembada pangan dan meningkatkan industri yang dapat
menghasilkan mesin-mesin industri sendiri, baik industri berat maupun ringan yang akan terus dikembangkan
dalam Repelita-Repelita berikut.

Ng.

’
~
.

PERHIRAAN SUMBER-SUMBER FEMBIAYAAN, 1983/84 — 19B8/89
{dalam milyar rupish, harge-harga vang berlaku)

1983/84 1984/85 | 1985/B6 1986/87 1987/88 1988/89 REDELITA TV
I. Mammgan Dalam negeri 12.014,1 14.262,9 18.542,7  i23.659,4 29,675, 8 35.945,9 122.086,7
1. Tebungen Pererintah  |“Bruto) * {6.567,4) [ 7.39,5) {9.257,2) {11.808,0) {14.465,9) {117.342,%) |{50.070,5)
3. TebmGen Nasyarakat (5,118, 7) {TEUEEE, ) 9.9ES ) (127051, 4) T {I5.208, 9] T {HE e, 0) ({62 01E, 5
11. | Para Luar Megeri {Mette) 4. 663,%  [4.853,4 4.290,3 4.678,0 4.535,3 4.080,8 23,137, 8
T um 1l ah 16.678,0  [19.116,3 23.533,0 28,337, 4 34.211,1 40,026,7 145.224,5

1) Tabungan Pemerintah disini adalah Tabungan Pemerintah dalam
APEN ditembah Pelunasan Polkok Pinjamsn Pemerintah.

2} Perkiraen realis=aszi
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INSTITUT HARKAT NEGERI
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Repelita V (1 April 1989-31Maret 1994)

= Menitikberatkan pada sektor pertanian untuk

FERETRAAN STMEER-SUMBER PEMBTAYAAN

memantapkan swasembada pangan, SELAMA REPELITA V
meningkatkan produksi pertanian, menyerap
tenaga kerja, dan di sektro industri mampu — S
menghasilkan mesin-mesin sendiri. p. Trityen) Rt
= Repelita V dengan demikian merupakan masa
persiapan untuk memasuki awal dari proses tinggal =~ |- 7o teten Teeee . o
landas dalam Repelita VI, yaitu percepatan dan ey e e 22 =
perluasan pembangunan yang berlandaskan atas 2. Tabungan Masysrakat 135,9 15,0
kekuatan sendiri menuju terwujudnya masyarakat IT. Dana luar Negeri 1a¢ e
adil dan makmur berdasarkan Pancasila. (liezo)
= Selama RepelitaV perseptase rata-rata |r1vesta3| . LT, Selureh Pembisgesn 239,1 26
terhadap produksi nasional 24,8% dari produksi Bembangunan
nasional, akan dibiayai dari tabungan dalam negeri. | o | _
. . . o . . . 1) Tebungan Pemerintah di sini adalah Talungan Pemerintah dalam AFBH
Sisanya yaitu sekitar 6,1% dari seluruh investasi atau ditambah pelunasan pokok pifijaman Pemerintah.

sekitar 1,6% dari produksi nasional akan dibiayai dari
dana-dana luar negeri.

Sumber: dokumen Bappenas
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Pembiayan Repelita IV menurut sektor (dalam miliar) ) )
Pembiayan Repelita V menurut sektor

SUB SEKTOR PENERANGAN, PERS DAN... Bl 498.6 g o

SEKTORAGAMA | 279.6
SEKTORAGAMA W 507.2

SEKTOR HUKUM | 280.4
SEKTORHUKUM W 629.2

SEKTOR PENERANGAN, PERS DAN...1 378.9
SEKTOR PERDAGANGAN DAN KOPERAS| Il 969.2

SEKTOR APARATUR PEMERINTAH B 644.6
SEKTOR APARATUR PE4ERRINTAH 1 1,047.40
SEKTOR PERDAGANGAN DAN KOPERASI I 1,428.90
SEKTOR PENGEMBANGAN DUNIA USAHA I 1,689.70
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Repelita VI tahun 1994/94-1998/99 u

INSTITUT HARKAT NEGERI

= Pembangunan berfokus pada pada sektor ekonomi, industri, pertanian dan peningkatan sumber
daya manusia.

= Repelita VI bersifat indikatif, yang memberikan arah umum yang dituju seperti yang diamanatkan
GBHN 1993.

= GBHN 1993 mengamanatkan bahwa sasaran umum Pembangunan Jangka Panjang Kedua (PJP II)
adalah terciptanya kualitas manusia dan kualitas masyarakat Indonesia yang maju dan mandiri
dalam suasana tenteram dan sejahtera lahir batin.

Tantangan:

= Pendapatan per kapita Indonesia saat ini masih rendah, yaitu sekitar US$700 dan jumlah penduduk
miskin yang ada masih cukup besar, yaitu sebesar 27,2 juta orang.

» adanya ketimpangan dan kesenjangan, baik antardaerah, antar-sektor maupun antargolongan

= kemampuan untuk memobilisasi tabungan dalam negeri pada umumnya dan tabungan pemerintah
pada khususnya masih terbatas, pinjaman luar negeri masih tetap diperlukan walaupun peranannya
diupayakan untuk terus menurun dan hanya sebagai pelengkap

Kendala:

» Kegiatan pembangunan yang terus meningkat memerlukan dana yang makin besar.

* masih terbatasnya perkembangan minat penanaman modal dalam negeri dan asing, terutama di
daerah yang belum berkembang.

Sumber: dokumen Bappenas
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GARIS BESAR HALUAN NEGARA (GBHN), 1999-2004 u

INSTITUT HARKAT NEGERI
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» (aris-garis Besar Haluan Negara adalah haluan negara tentang penyelenggaraan negara dalam garis-
garis besar sebagai pernyataan kehendak rakyat secara menyeluruh dan terpadu yang ditetapkan
oleh MPR untuk lima tahun guna mewujudkan kesejahteraan rakyat yang berkeadilan.

» Garis-garis Besar Haluan Negara tahun 1999-2004 yang ditetapkan oleh MPR dalam Sidang Umum
MPR 1999, harus menjadi arah penyelenggaraan negara bagi Lembaga tinggi negara dan segenap
rakyat Indonesia.

» Garis-garis Besar Haluan Negara ditetapkan dengan maksud memberikan arah penyelenggaraan
negara dengan tujuan mewujudkan kehidupan yang demokratis, berkeadilan sosial, melindungi hak
asasi manusia, menegakkan supremasi hukum dalam tatanan masyarakat dan bangsa yang beradab,
berakhlak mulia, mandiri, bebas, maju dan sejahtera untuk kurun waktu lima tahun ke depan.

Arah Kebijakan Ekonomi:

1. Ekonomi Kerakyatan

2. menghindarkan terjadinya struktur pasar monopolistic

3. menghilangkan seluruh hambatan yang mengganggu mekanisme pasar, melalui regulasi, layanan
publik, subsidi dan insentif, yang dilakukan secara transparan dan diatur dengan undang-undang.

4. Mengupayakan kehidupan yang layak, dll

Sumber: dsdan.go.id
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